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PERAN DUKUNGAN SOSIAL TERHADAP PENYESUAIAN DIRI
PADA REMAJA VEGETARIAN DI KOTA PALEMBANG

Lia Destina', Ayu Purnamasari’

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran dukungan sosial
terhadap penyesuaian diri pada remaja vegetarian di kota Palembang. Hipotesis
dari penelitian ini adalah ada peran dukungan sosial terhadap penyesuaian diri
pada remaja vegetarian di kota Palembang.

Subjek penelitian adalah remaja vegetarian di kota Palembang yang
berjumlah 120 orang. Dukungan sosial dan penyesuaian diri diukur dengan skala
dukungan sosial dan penyesuaian diri dengan berlandaskan bentuk dukungan
sosial dari Sarafino & Smith (2011) dan karakteristik penyesuaian diri Schneiders
(1960). Hasil data penelitian dianalisis dengan menggunakan metode regresi
sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan ada peranan dukungan sosial terhadap
penyesuaian diri pada remaja vegetarian di kota Palembang dengan nilai r =
0.299, dan p = 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa dukungan sosial
memiliki peran yang positif dan signifikan dengan penyesuaian diri. Dengan
demikian hipotesis penelitian yang diajukan dapat diterima dan pengaruh
dukungan sosial terhadap penyesuaian diri sebesar 29.9%

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Penyesuaian Diri
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THE ROLE OF SOCIAL SUPPORT AND SELF-ADJUSTMENT TO
VEGETARIAN ADOLESCENCE IN PALEMBANG

Lia Destina', Ayu Purnamasari’

ABSTRACT

This research aims to know the role of social support and self-adjustment to
vegetarian adolescence in Palembang. This hypothesis was there is role of social
support and self-adjustment to vegetarian adolescence in Palembang.

The subject was 120 vegetarian adolescence in Palembang. Social support
and self-adjustment was measured by the scale of social support and self-
adjustment, with reference to types from Sarafino & Smith (2011) and
characteristics from Schneiders (1960). Data analysis using simple regression.

The result of the simple regression showed that there is role of social support
and self-adjustment to vegetarian adolescence in Palembang with value of r =
0.317, and p = 0,000 (p<0,05). It shows that social support has a positive and
significant role with self-adjustment. Thus the hypothesis in this research was
accepted and social support contribute toward self-adjustment as much as 29.9%.

Keyword: Social Support, Self-Adjustment
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja adalah suatu masa yang amat menarik untuk
diperbincangkan, hal ini dikarenakan masa remaja merupakan periode dimana
terjadinya pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Masa remaja merupakan
periode dimana bertumbuh dan berkembangnya keadaan fisik, psikologis, dan
juga intelektual yang pesat. Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
(BKKBN) mendefinisikan remaja sebagai penduduk atau masyarakat dengan
rentang usia 10-24 tahun dan belum menikah (Kemenkes RI, 2014).

Masalah kesehatan remaja menjadi perhatian yang cukup serius. Remaja
sebaiknya lebih memperhatikan kesehatannya, hal ini dikarenakan kematian dini
di masa dewasa dimulai ketika remaja (Santrock, 2012). Remaja yang tidak
memperhatikan kesehatannya kerap kali mengonsumsi makanan yang tidak sehat,
seperti makanan cepat saji dan minuman yang mengandung gula berlebih. Ada
pula dampak yang didapat bila mengosumsi makanan cepat saji yaitu obesitas,
diabetes militus, hipertensi, gangguan hati, penyakit gigi, gangguan ginjal,
gangguan syaraf, ruam kulit, kanker, hipoksia, asma, dan masalah tingkah laku
(Rajveer & Monika, 2012).

Namun seiring berjalannya waktu, keinginan untuk memiliki hidup yang
sehat menjadi semakin diminati oleh setiap insan, termasuk remaja. Remaja

dianjurkan untuk menjaga kondisi kesehatan tubuhnya dengan melakukan aktifitas



fisik dan menjaga pola makannya. Pola makan saat ini lebih dianjurkan untuk
mengonsumsi lebih banyak sayur dan buah — buahan. Data dari Riset Kesehatan
Dasar salama 5 tahun terakhir, menunjukkan bahwa rerata masyarakat Indonesia
kurang mengonsumsi sayur dan buah dengan persentase sebesar 95,5%
(Riskesdas, 2018).

Pola makan yang dapat membantu ialah pola makan vegetarian.
Vegetarian merupakan pola makan berbasis nabati. Perkembangan vegetarian di
Indonesia dapat dikatakan cukup pesat. Dapat dilihat dari banyaknya masyarakat
Indonesia yang terdaftar menjadi vegetarian di Indonesia Vegetarian Society
(IVS). Pada tahun 1998 IVS memiliki sekitar 5000 anggota yang terdaftar, tahun
2000 meningkat menjadi 60.000 anggota, kemudian terus meningkat menjadi
200.000 anggota pada tahun 2016, dan akan terus meningkat setiap tahunnya
(Risma, 2016).

Vegetarian menurut Phillips (2005) adalah perilaku individu untuk
menghindari beberapa ataupun semua jenis makanan yang berasal dari hewan
(daging, unggas, dan ikan). Vegetarian menjadi suatu gaya hidup tersendiri bagi
individu. Remaja yang memilih untuk bervegetarian memiliki banyak faktor yang
memengaruhi pengambilan keputusan tersebut diantaranya karena kesehatan,
masalah lingkungan ataupun alasan keyakinan. Hal ini didukung penelitian Perry,
McGuire, Sztainer, & Story (2001) bahwa vegetarianisme dipertahankan sebagai
pola makanan karena alasan keluarga, budaya, etika, dan agama.

Saat ini vegetarian sudah menjadi tren tersendiri disemua kalangan, baik

kalangan remaja maupun dewasa (Sip, 2018). Parker (Banis, 2018)



mendeklarasikan tahun 2019 adalah tahunnya vegan atau vegetarian. Indonesia
merupakan salah satu dari 20 negara yang ramah vegetarian. Indonesia menduduki
peringkat 16 dengan skor global vegetarian sebesar 280. (Oliverstravels, 2017).

Peneliti telah melakukan wawancara awal pada tanggal 11 Februari 2019
kepada 3 remaja vegetarian. Peneliti melakukan wawancara kepada AM, TN, dan
RY. AM, TN, dan RY memiliki pendapat yang sama bahwa menjadi vegetarian
tidak mudah. Banyak godaan dari orang — orang terdekat, banyak pula masalah —
masalah yang subjek hadapi setelah menjadi vegetarian.

AM mengakui bahwa saat sedang makan bersama keluarga, AM diminta
oleh orang tuanya untuk memakan daging yang tersedia di atas meja. AM merasa
vegetarian sangat sulit, AM sedih karena keinginannya untuk bervegetarian
ditentang. AM sempat tidak mau makan malam bersama keluarganya. AM
mengatakan waktu pertama kali vegetarian, AM merasa makanan vegetarian itu
hambar dan sulit untuk beradaptasi dengan makanan vegetarian.

Sedangkan TN, TN sering diejek oleh teman — teman nya saat TN
bervegetarian. Saat pergi bersama teman — teman, TN mengakui bahwa teman —
teman TN suka merayu TN untuk ikut memakan daging. TN sulit untuk
menyesuaikan diri dengan teman — temannya saat TN menjadi vegetarian.
Awalnya, TN dapat memakan apa saja bersama teman — teman, namun sekarang
TN harus menjaga apa yang akan di makan saat bersama teman — teman.

RY juga memiliki masalah — masalah yang dihadapinya saat
bervegetarian. RY seringkali dirayu oleh teman — teman RY untuk memakan

daging. RY merasa menjadi vegetarian sangat sulit. RY merasa sulit untuk



membiasakan diri bila sedang makan malam bersama dengan orang tua. RY
merasa kecewa dengan orang tua RY karena tidak memperbolehkan RY
bervegetarian.

Berdasarkan penjabaran fenomena diatas, peneliti tertarik untuk meneliti
penyesuaian diri sebagai variable terikat dalam penelitian ini. Schneiders (1960)
mendeskripsikan penyesuaian diri sebagai proses dimana individu berusaha untuk
memenuhi kebutuhan batin dan mengatasi ketegangan, frustasi, dan konflik untuk
menghasilkan keharmonisan dan keselarasan antara tuntutan lingkungan dimana
individu tinggal dengan tuntutan di dalam diri (batin) individu itu sendiri.

Individu dengan penyesuaian diri yang baik adalah individu yang dalam
batasannya ditentukan oleh kapasitas dan kepribadiannya sendiri; belajar untuk
bereaksi terhadap dirinya dan lingkungannya secara matang atau dewasa, sehat,
efisien, dan memuaskan; serta dapat menyelesaikan konflik mental, frustasi, dan
kesulitan pribadi dan sosial tanpa perilaku simtomatik (Schneiders, 1960).

Berdasarkan definisi yang dipaparkan, peneliti membuat pertanyaan
wawancara dan kuesioner survey awal untuk mengetahui penyesuaian diri pada
remaja vegetarian di kota Palembang. Peneliti melakukan survei awal pada
tanggal 25 dan 26 Maret 2019 kepada 18 remaja vegetarian di kota Palembang.
Hasil survey menunjukkan bahwa sebanyak 72% remaja vegetarian tidak dapat
menyiapkan makanan vegetarian sendiri karena tidak dapat memasak masakan
vegetarian dan juga sulit mendapatkan makanan vegetarian.

Kemudian sebanyak 66% remaja vegetarian merasa sulit untuk makan

bersama teman-teman yang non vegetarian dikarenakan di tempat makan tidak



menjual menu makan vegetarian. Selain itu, 61% remaja vegetarian menghindari
makan malam bersama keluarga karena selalu diminta untuk memakan daging
oleh keluarganya. Sebanyak 72% remaja vegetarian hanya ingin hangout atau
berkumpul bersama teman — teman yang vegetarian saja, karena sudah pasti akan
makan di tempat makan vegetarian.

Sebanyak 55% remaja vegetarian memakan makanan yang tersedia di
kantin kampus atau sekolah walaupun tidak vegetarian bersih. 66% remaja
vegetarian merasa sulit berada di lingkungan yang non vegetarian karena
dianggap berbeda dari orang pada umumnya.

Penyesuaian pribadi merupakan faktor non-kognitif yang diperlukan untuk
menyesuaikan diri dengan situasi atau keadaan baru (Judistira & Wijaya, 2017).
Remaja yang memilih untuk bervegetarian beresiko kekurangan gizi jika tidak
mengonsumsi secara tepat jumlah makanan yang kaya protein, zat besi, kalsium,
dan seng. Keputusan remaja untuk menjadi vegetarian akan menjadi lebih berisiko
bila keputusan tersebut diambil secara tiba- tiba dan tanpa perhatian yang layak
terhadap informasi makanan yang diperlukan untuk individu yang bervegetarian.
Hal ini dapat menghambat penyesuaian diri pada remaja yang bervegetarian.

Remaja vegetarian tidak akan kekurangan gizi bila mengetahui makanan
nabati yang mengandung banyak gizi, seperti tahu, kacang — kacangan, telur, dan
yougurt yang kaya akan protein (Marsh, Munn, & Baines, 2012). Kalsium
ditemukan dalam berbagai makanan, terutama susu dan produk susu (Phillips,
2005). Zat besi ditemukan pada makanan tertentu, seperti sereal, biji — bijian,

kacang — kacangan, bayam, dan produk kedelai (Saunders, Craig, Baines, 2012).



Zat seng ditemukan dalam berbagai makanan, seperti gandum, kacang -
kacangan, produk kedelai, biji — bijian, serta susu (Saunders, Craig, Baines, 2012).

Remaja yang bervegetarian bila tidak dapat menyesuaikan diri akan
berdampak buruk pada fisik dan psikisnya. Remaja vegetarian yang tidak dapat
menyesuaikan diri akan menutup diri dari lingkungan. Hal ini sependapat dengan
Schneider yang menjelaskan bahwa individu dikatakan tidak mampu
menyesuaikan diri apabila merasakan perasaan sedih, rasa kecewa, atau rasa putus
asa yang mempengaruhi fungsi fisiologis serta psikologis, sehingga tidak mampu
menggunakan pikiran dan bersikap dengan baik, serta tidak mampu mengatasi
tekanan yang muncul dengan cara yang baik (Rifai, 2015).

Smet menjelaskan bahwa apabila individu merasa mendapatkan dukungan
oleh lingkungan disekitarnya, maka segala sesuatu akan dapat dihadapi lebih
mudah ketika mengalami suatu kejadian yang menekan. Sebaliknya, apabila
individu kurang mendapatkan dukungan sosial dari lingkungan disekitarnya, maka
individu cenderung akan menimbulkan perasaan kesepian dan kehilangan juga
dapat mengganggu proses penyesuaian diri (Tricahyani & Widiasavitri, 2016)..

Demaray, Malecki, Becker, dan Hodgson (2005) menjelaskan bahwa
dukungan sosial dari orang tua adalah faktor penting dalam penyesuaian diri.
Tidak hanya dukungan sosial orang tua, dukungan dari teman juga memainkan
peran pada penyesuaian remaja. Hasil penelitian dari Kumalasari & Ahyani
(2012) menunjukkan bahwa ada hubungan antara dukungan sosial dengan
penyesuaian diri remaja di panti asuhan. Hal ini, menunjukkan bahwa dukungan

sosial berpengaruh pada penyesuaian diri pada remaja.



Penelitian yang dilakukan oleh Shelby, dkk (2008) menyatakan bahwa
dukungan sosial menghubungkan penyesuaian diri yang baik. Penelitian Compas,
Slavin, Wagner, & Vannatta melaporkan bahwa anak — anak dan remaja dengan
tingkat dukungan sosial yang tinggi, sering ditemukan memiliki lebih sedikit
masalah penyesuaian (Malecki & Demaray, 2002). Fisher (1985) juga menyatakan
bahwa dukungan sosial harus secara positif terkait atau berhubungan dengan
penyesuaian diri.

Peneliti telah melakukan wawancara awal sebagai studi pendahuluan pada
tangga 11 Februari 2019 kepada 3 remaja vegetarian. Peneliti melakukan
wawancara kepada AM, TN, dan RY. AM menceritakan bahwa orang tua AM
menentang keras AM untuk bervegetarian. Menurut orang tua AM, vegetarian itu
tidak penting dan tidak ada gunanya, AM terlihat pucat bila bervegetarian. Orang
tua AM marah bila AM bervegetarian.

Orang tua AM juga suka memaksa AM untuk memakan daging saat
makan malam bersama. AM merasa teman — teman nya juga tidak mendukung
AM untuk bervegetarian, saat ingin mengajak teman — teman untuk makan di
rumah makan vegetarian bersama, teman — teman AM menolak dan justru
mengajak AM untuk ikut makan di rumah makan non vegetarian.

Begitupula dengan TN, TN memiliki pendapat yang sama dengan AM. TN
juga merasakan bahwa orang tua TN tidak setuju bila TN bervegetarian. Orang tua
TN menentang TN untuk bervegetarian. TN selalu mendengar omelan orang tua
saat makan bersama. Orang tua TN tidak mau menyiapkan makanan vegetarian

untuk TN. Tidak hanya orang tua TN yang menyuruh TN untuk memakan daging,



teman — teman TN pula kerap kali menyuruh TN untuk memakan daging saat
mereka sedang makan bersama.

Hal yang sama juga di alami oleh RY, orang tua RY merasa RY menjadi
cepat lelah dan lemas saat menjadi vegetarian. Orang tua RY pula merasa
direpotkan bila harus memasak 2 kali, satu untuk yang bervegetarian satu untuk
yang tidak vegetarian. Maka dari itu orang tua RY tidak setuju bila RY
bervegetarian. Orang tua RY marah bila mengetahui RY bervegetarian. Fenomena
yang dipaparkan diatas inilah yang melatar belakangi peneliti mengkaji tentang
dukungan sosial sebagai variable bebas penelitian ini.

Definisi dukungan sosial menurut Sarafino dan Smith (2011) mengacu
kepada kenyamanan, kepedulian, penghargaan, atau bantuan yang tersedia untuk
individu dari orang atau kelompok lain. Orang dengan dukungan sosial percaya
bahwa mereka dicintai, dihargai, dan bagian dari jejaring sosial (seperti keluarga
atau organisasi komunitas) yang dapat membantu saat dibutuhkan. Orang — orang
terdekat tersebut meliputi kelurga, saudara, pacar, dan teman.

Berdasarkan teori yang dipaparkan diatas, maka peneliti membuat survei
awal untuk mengetahui dukungan sosial pada remaja vegetarian di kota
Palembang. Peneliti menyebarkan survei awal pada tanggal 25 — 26 Maret 2019
kepada 18 remaja vegetarian di kota Palembang. Hasil survei menunjukkan bahwa
sebanyak 77% remaja vegetarian dimarahi oleh orang tuanya karena tidak
menuruti perkataan orang tua, dan 61% remaja vegetarian merasa teman —

temannya tidak mau membantu saat responden dalam kesusuahan.



Kemudian sebanyak 61% pula remaja vegetarian tidak setuju dengan
keputusan vegetarian yang diambil oleh responden, 55% remaja vegetarian
merasa kedua orang tuanya tidak menghargai keputusan yang diambil responden
karena orang tua selalu meminta responden untuk memakan daging saat makan
malam bersama. Selain itu, 61% remaja vegetarian merasa orang tuanya tidak
mendukung tindakan yang diambil atas keinginan responden sendiri karena orang
tua merasa keputusan yang diambil responden tidak penting.

Dukungan sosial memainkan peran yang penting dalam kehidupan remaja.
Remaja vegetarian memerlukan dukungan sosial dari orang — orang terdekat. Hal
ini membuat remaja — remaja vegetarian merasa keputusan dalam hidupnya di
hargai oleh orang — orang terdekatnya. Penelitian yang dilakukan oleh Ayres dan
Leaper (2013) yang meminta remaja perempuan di California untuk
menggambarkan pengalaman dukungan sosial. Orang tua dan teman sebaya
adalah yang paling banyak menyediakan dukungan.

Remaja vegetarian yang tidak mendapatkan dukungan sosial dari orang —
orang terdekat merasakan tertekan. Remaja vegetarian merasakan tidak ada yang
dapat memahami keputusan yang telah diambilnya. Berdasarkan penelitian remaja
lintas budaya, menunjukkan bahwa remaja yang memiliki hubungan positif
dengan orang tua lebih kompeten secara sosial dan merasa dapat mengurangi
tekanan (Barker, 2007). Hal ini didukung oleh penelitian dari Chaparro & Grusec
(2015) bahwa remaja yang bercerita kepada orang tua, bertujuan untuk

mendapatkan saran dan juga kenyamanan.
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Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan diatas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang bagaimana penyesuaian diri
dipengaruhui oleh dukungan sosial pada remaja vegetarian di kota Palembang.
Maka dari itu penelitian ini berjudul “peran dukungan sosial terhadap penyesuaian

diri pada remaja vegetarian di kota Palembang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang
diangkat dalam penelitian ini adalah “Apakah ada peranan antara dukungan sosial

dengan penyesuaian diri pada remaja vegetarian di kota Palembang?”.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarakan uraian sebelumnya, secara spesifik tujuan yang ingin
diketahui dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan antara dukungan

sosial dengan penyesuaian diri pada remaja vegetarian di kota Palembang.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang menyeluruh
baik secara teoritis maupun secara praktis. Manfaat tersebut antara lain :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian yang dilakukan hendaknya dapat memberikan manfaat
secara teoritis pada bidang ilmu psikologi. Memberikan pengetahuan

mengenai peranan antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri pada
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remaja vegetarian di kota Palembang dan diharapkan dapat menjadi
sumbangan yang berguna bagi perkembangan bidang ilmu psikologi,
khususnya terkait dengan psikologi perkembangan dan psikologi sosial.

Pada psikologi perkembangan, diharapkan penelitian ini memberikan
sumbangan kajian yang lebih mendalam mengenai dukungan sosial dan
penyesuaian diri pada remaja vegetarian yang berada pada tahap
perkembangan remaja tengah hingga remaja akhir. Sedangkan pada psikologi
sosial, diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan kajian yang
lebih mendalam mengenai yang dialami dan dirasakan oleh remaja vegetarian

di kota Palembang.

Manfaat Praktis

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan — masukan
praktis bagi :
a. Remaja vegetarian (Subjek Penelitian).

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta
penelitian ini dapat membantu remaja vegetarian agar memahami makna
dari dukungan sosial dengan penyesuaian diri, dengan cara
mempersiapkan diri terlebih dahulu sebelum mengambil keputusan untuk
bervegetarian, mencari informasi apa itu vegetarian, bagaimana memasak

vegetarian untuk diri sendiri.
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Hal ini diharapkan agar kedepannya remaja vegetarian dapat
menyesuaikan diri dengan baik terhadap orang — orang sekitar, khususnya
pada remaja yang baru ingin bervegetarian.

b. Pemerintah Kota Palembang (Tempat Penelitian)

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pemerintah
kota Palembang untuk digunakan sebagai masukan guna membangun
masyarakat kota Palembang, dengan menerapkan program—program untuk
meningkatkan penyesuaian diri yang dikhususkan untuk remaja vegetarian
yang ada di kota Palembang. Salah satunya dapat dengan cara,
mempermudah izin membuka usaha khususnya usaha menjual makanan

vegetarian.

E. Keaslian Penelitian

Sejauh ini peneliti belum menemukan penelitian yang serupa di kota
Palembang yang membahas tentang dukungan sosial dengan penyesuaian diri
pada remaja vegetarian di kota Palembang. Adapun beberapa penelitian yang
peneliti temukan tentang dukungan sosial dengan penyesuaian diri memiliki
perbedaan pada variable, lokasi, serta subjek penelitian.

Maharani dan Andayani (2003) melakukan penelitian tentang hubungan
antara dukungan sosial ayah dengan penyesuaian sosial pada remaja laki — laki.
Subjek penelitian ini ialah 69 murid laki — laki dari tiga SMUN di Jogjakarta yang
tinggal dengan ayahnya. Hasil penelitian ini menunjukkan koefisien korelasi

sebesar 0,255. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang
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didapat dari ayah, maka semakin tinggi pula penyesuaian sosial remaja laki — laki
tersebut.

Ikiz dan Cakar (2010) melakukan penelitian tentang perceived social
support and self-esteem in adolescence. Subjek penelitian ini sebanyak 257
remaja dari berbagai sekolah menengah dari Burbur, Turki. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa menurut jenis kelamin memiliki perbedaan yang signifikan
pada tingkat dukungan teman sebaya dan guru yang dirasakan, namun tidak ada
perbedaan pada self-esteem. Hasil penelitian juga menunjukkan adanya hubungan
positif yang signifikan secara statistic antara perceived social support and self-
esteem in adolescence.

Tricahyani dan Widiasavitri (2016) melakukan penelitian mengenai
hubungan antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri pada remaja awal di
panti asuhan kota Denpasar. Subjek penelitian ini sebanyak 100 orang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa koefisien korelasi sebesar 0,558 yang artinya ada
hubungan yang positif antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri pada
remaja awal di panti asuhan.

Musba dan Abidin (2014) melakukan penelitian mengenai hubungan
antara body image dengan penyesuaian diri pada remaja pria yang melakukan
latihan fitness. Subjek penelitian ini sebanyak 110 remaja pria yang melakukan
latihan fitness. Hasil penelitian ini menujukkan koefisien korelasi sebesar 0,558
yang artinya adanya hubungan positif dan signifikan antara body image dengan
penyesuaian diri pada remaja pria yang melakukan latihan fitness. Semakin positif

body image, maka semakin tinggi pula penyesuaian diri.
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Wulandari (2016) melakukan penelitian mengenai hubungan antara
kesejahteraan psikologis dan penyesuaian diri siswa kelas X SMK Santa Maria
Jakarta. Subjek penelitian ini sebanyak 137 siswa kelas X SMK Santa Maria
Jakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa koefisien korelasi sebesar 0,712
yang artinya adanya korelasi positif dan signifikan antara kesejahteraan psikologis
dan penyesuaian diri dan hasil ini mengimplikasikan semakin tinggi kesejahteraan
maka semakin tinggi pula penyesuaian dirinya.

Allen, Wilson, Sik Hung Ng, dan Dunne (2000) melakukan penelitian
mengenai value and beliefs of vegetarians and omnivores. Subjek penelitian ini
sebanyak 250 partisipan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipan
(vegetarian dan omnvora) cenderung memiliki perbedaan antara nilai — nilai dan
keyakinan.

Povey, Wellens, dan Conner (2001) melakukan penelitian mengenai
attitudes towards following meat, vegetarian and vegan diets : an examination of
the role of ambivalence. Subjek penelitian ini sebanyak 111 responden. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku
bersifat signifikan terhadap perilaku diet. Hasilnya juga memberikan dukungan
argumen bahwa ambivalen berpengaruh penting pada kekuatan sikap.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah di paparkan, maka
peneliti menyimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan memiliki perbedaan
dengan penelitian — penelitian sebelumnya. Perbedaan tersebut terletak pada
variabel penelitian, subjek penelitian, dan tempat penelitian. Maka dari itu,

penelitian dengan judul hubungan antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri
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remaja vegetarian di kota Palembang dapat dipertanggungjawabkan keasliannya

karena berbeda dari penelitian — penelitian sebelumnya.
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